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BABi 1 

PENDAHULUANi 

 

1.1 Latari Belakangi Masalahi Penelitian 

Dii erai globalisasi saati inii banyak sekali perubahan perilaku terutama pada 

perilaku keuangan. Banyaknya kebutuhani masyarakati yang terbilangi tidaki 

terbatasi, dilihati darii ketidakpuasani masyarakat dengan apai yangi telahi 

dimilikii. Adanya keinginani yangi tidak terbatas tersebut menuntuti masyarakati 

untuki mencarii solusii dalami pemenuhani kebutuhannyai. Keinginani manusiai 

yangi telahi terpenuhii akani memunculkani keinginani-ikeinginan yangi lain. 

Keinginan yang dihadapi oleh manusia terdapat dua pilihan yaitu memenuhi 

kebutuhan atau sekedar memenuhi keinginannya. Namun, kebanyakan manusia 

cenderung memenuhi keinginannya dibandingkan mendahulukan membeli barang 

atau jasa sesuai kebutuhannya. Dengan pilihan tersebut yang mengakibatkan 

manusia hidup konsumtif. 

Pengetahuan masyarakat khususnya mahasiswa mengenai bagaimana cara 

mengelola keuangan masih sangat minim dikarenakan mahasiswa malas untuk 

mencari tahu atau mencari informasi yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan. Mahasiswai merupakani kelompoki masyarakati generasii Zi yangi 

dalami kehidupani sosialnyai seharii-ihari tidaki terlepasi darii gawaii digitali. 

Dengani adanyai gawaii digitali, berbagaii kegiatani dapati diaksesi olehi parai 

remajai sepertii kursusi keterampilan ataui matai pelajarani melaluii aplikasii 

digitali dani jugai aksesi menujui marketplacei sertai e-moneyi (Dewi et al., 

2021). Pengelolaan keuangan sangat penting dilakukan oleh mahasiswa. Sebelum 



 

 

mahasiswa mengelola keuangan, diharuskan mahasiswa mempunyai pemahamani 

akani pentingnyai pengelolaani keuangani, karenai mengelolai keuangani 

menjadii salahi satui kenyataani yangi selalui dihadapii olehi setiapi manusiai. 

Hali tersebuti yang membuati seseorangi harusi memilikii perilakui keuangan 

yangi bijaki dalami mengelolai keuangani, sehinggai dapat menentukan pilihan 

dengan baik dapat memilah untuk memenuhi kebutuhan terlebih dahulu bukan 

memenuhi keinginan. Mahasiswai yangi memilikii pengetahuani sertai 

kemampuani dalami mengelolai keuangannyai dengani baiki akani menunjukkani 

perilakui pengambilani keputusani seperti kapan waktu yangi tepat untuk 

berinvestasi dan menabung.  

Perilakui keuangani merupakani salahi satui konsepi untuki disiplini ilmui 

keuangani, hali inilahi yangi perlui diterapkani olehi mahasiswai untuki 

mengelolai keuangannyai secarai disiplini. Perilakui keuangani berhubungani 

dengani bagaimanai seseorangi memperlakukani, mengelolai dani menggunakani 

sumberi dayai keuangani dani cenderungi efektifi bertanggungjawabi dalami 

menggunakani uangi yangi dimilikii (Nababan & Sadila, 2016). Mahasiswai 

merupakani salahi satui komponeni masyarakati yangi jumlahnyai cukupi besari 

yangi tentunya akani memberikani pengaruhi besari terhadapi perekonomiani. 

Tanpa adanya skill atau kemampuan dalam pengelolaan keuangan kemungkinan 

besar seorang mahasiswa akani mengalamii kesulitan dalami keuangannyai dan 

semakini besari pula kesejahteraani akan suliti untuki dicapaii. 

Banyak faktor yangi mempengaruhii mahasiswai dalami mengelolai 

keuangannyai yaitui kurangnya pengetahuan mengenai literasi keuangan yang 

mengakibatkan banyak mahasiswa melakukan pengeluaran yang berlebihan. 



 

 

Faktori laini yangi mempengaruhii perilakui keuangani yaitui belum adanya 

keyakinan diri yang tinggi yang dimiliki oleh mahasiswa, seperti belum memiliki 

keyakinan diri atau motivasi untuk menyisihkan sebagian uang saku yang didapat 

atau uang yang didapatkan dari bekerja untuk ditabung. Selain itu adanya trend 

gaya hidup karena perkembangan zaman dan teknologi juga dapati 

mempengaruhii perilakui keuangani mahasiswa seperti akan cenderungi memiliki 

gayai hidupi yangi konsumtif untuk memenuhi keinginannya seperti tidak akan 

melewatkan promo yang diinformasikan oleh beberapa toko dan marketplace, 

karena hal tersebut mampui mempengaruhii keputusani mahasiswai dalami 

membelii suatui produki, merekai merasai hali tersebuti akani menguntungkani. 

Selain tidak melewatkan promo mahasiswa juga melakukan pengeluaran berlebih 

dengan sekedar berkumpul bersama teman-temannya. Jika dapat melakukan 

perencanaani, pengelolaani dani pengendaliani akan menimbulkan perilakui 

keuangani yangi baik. Aktivitasi perencanaani merupakan proses merencanakan 

atau membuat sebuah rancangan keuangan terkait dengan dana yang diperoleh, 

penggunaan dana yang digunakan untuk apa saja. Pengelolaan dilakukan oleh 

seseorang dalam mengelolai keuangani dengan efisieni. Sedangkani pengendaliani 

merupakani aktivitasi atau kegiatani yang digunakan untuki mengevaluasii 

apakahi pengelolaani keuangani yang dilakukan sudahi efisien. 

Sejaki dinii seseorangi pastii sudahi diajarii untuki hemati olehi keduai orangi 

tuai. Tetapii dengani bertambahnyai usiai dani kebutuhani yangi semakini 

banyaki, biasanyai perilaku inii akani memudari sedikiti demii sedikiti. 

Banyaknyai kebutuhani mahasiswai menjadikan mahasiswa kesulitan dalam 

proses mengatur keuangani. Perilakui keuangani seseorangi itui akani tampaki 



 

 

darii seberapai bagusi seseorangi dalami mengelolai tabungannyai dani dapati 

dilihati darii pengeluarani-ipengeluaran lainnyai (Qurani, 2019). Dari banyaknya 

pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan mahasiswa, hal yang bisa diterapkan 

agar pengeluaran dapat teratur yaitu mencatat pendapatan yang diperoleh dari 

orang tua ataupun dari pendapatan yang didapatkan bekerja sambil kuliah. Hal ini 

dilakukan agar pemasukan dapat seimbang dengan pengeluaran. Mahasiswa dapat 

membuat buku catatan kecil dalam pencatatan semua masalah keuangannya 

seperti pencatatan pengeluaran belanja setiap bulannya, jangka waktu habis dan 

ratai-irata biayai hidupnyai. Dengani informasii tersebut mahasiswai dapat 

menentukan apakahi akan mengurangi pengeluaran atau menunda pembelian 

kebutuhan kuliahnya seperti membeli buku atau apakah akan menambah 

kebutuhan. Individui yangi memilikii kemampuani untuki membuati keputusani 

yangi benari tentangi keuangani tidaki akani memilikii masalahi keuangani 

dimasai depani dani menunjukkani perilakui keuangani yangi sehati sertai 

mampui menentukani prioritasi kebutuhani bukani keinginani (Chinen & Endo, 

2012). 

Literasi keuangani merupakani hali yangi sangati pentingi untuki diketahuii 

olehi mahasiswai karena salah satu cara untuk mencapai sukses dalami hidupi. 

Pengetahuani masyarakati khususnya mahasiswa mengenaii literasii keuangani 

sudahi menjadii keharusani dalami kehidupani seharii-ihari sehinggai menjadii 

lifei skilli yangi perlui dimilikii olehi setiapi individui dalami menjalanii 

kehidupani dalami jangkai waktu yang panjangi. Namun nyatanya hal itu 

terbanding terbalik karena mahasiswa belum begitu tahu mengenai pengetahuan 

literasi keuangan. Hal itu diperkuat dengan adanya pernyataan dari Anggotai 



 

 

Dewani Komisaris OJKi Bidang Edukasii dan Perlindungani Konsumeni, Tirtai 

Segarai, mengatakani generasii mudai nyatanyai masihi minimi pemahamani 

mengenaii literasii keuangani yangi belakangani inii menjadii fokusi Otoritasi 

Jasai Keuangani (OJKi) untuki mengenalkani keseluruhi penjurui Indonesiai 

terkaiti pentingnyai mengetahuii pemahamani soali keuangani dani produki-

produknyai (Ekonomi, 2018). Hali ini diperkuat juga dengan hasil survey 

nasionali tigai tahunani OJKi mengenaii literasii dani inklusii keuangani padai 

tahun 2017, tercatati masihi sebagiani kecili anaki mudai yangi sudahi memilikii 

pemahamani terkaiti keuangani. Hanyai 64,2i perseni pelajari ataui mahasiswai 

yangi menggunakani produki dani layanani keuangani, namuni hanyai 23,4i 

perseni pelajari dani mahasiswai yangi telahi memilikii pengetahuani, 

keterampilani ataui keyakinani bahkani sikapi maupuni perilakui keuangani.  

Berdasarkani hasili tanyai jawabi kepadai beberapai respondeni dengani 

pertanyaani yaitui “Apakahi kamui telahi memahamii carai membuati 

perencanaani penerimaani dani pengeluarani keuangani atau memahami literasi 

keuangan pribadii dani apakahi kamui mengaplikasikannyai dii kehidupani 

seharii-ihari dengani membuati pencatatani penerimaani dani pengeluarani?” 

Darii pertanyaani dii atasi didapati jawabani darii mahasiswai Undikshai, 

“Sepemahamankui biasanyai untuki mahasiswai kayaki kitai buati 

yai arusi kasi masuki keluarnyai, dapeti uangi dii cateti terusi keluari 

uangi jugai dicateti jadii taui sisai berapai uangnyai. Kaloi masalahi 

dipraktekini jarangi-ijarang sihi hehei, disaati lagii krisisi keuangani 

barui rutini buati catatani keuangani pribadii”. (Oidy., 1 Maret 

2022). 

 

Adapun responden lainnya dari mahasiswa STIE, 

“Pernahi mikirini ajai kaloi uangi seginii bisai berapai lamai, gaki 

pernahi buati pencatatani”. (Vera., 2 Maret 2022) 

 



 

 

Adapun responden lainnya dari mahasiswa Panji Sakti, 

“Perencanaani pahami sihi, kirai-ikira sebulani berapai perlui 

ngeluarini uangi, akui setiapi bulani laporani samai orang tua uangi 

sakui yangi dikasii, jadii akui selalui buati catatani keuangani”. 

(Ridwan., 3 Maret 2022) 

 

Pemahaman mengenai pengelolaan keuangan sudah didapatkan oleh 

mahasiswa namuni didugai masihi adai mahasiswai yangi belumi bisai 

mengaplikasikani secarai maksimali untuki pengelolaani keuangani seharii-ihari. 

Individu yang pahami akani literasii keuangani akani memiliki perilakui 

keuangani yangi lebih bertanggungjawab dalam mengambil sebuah keputusan 

yang baik untuk dirinya sendiri seperti keputusan akan membeli kebutuhan yang 

diperlukan terlebih dahulu dibandingkan membeli keinginan yang masih bisa 

untuk di tunda. 

Jumlah mahasiswa yang menerima mata kuliah manajemen keuangan di 

Buleleng sebesar 3.250 mahasiswa. Data tersebut didapatkan dari masing-masing 

universitas, yang terdiri dari : 

Tabel 1. 1 Jumlah Mahasiswa di Kabupaten Buleleng 

Universitas Jurusan Jumlah 

Mahasiswa 

Universitas Pendidikan Ganesha 1. Akuntansi 

2. D3 Akuntansi 

3. Manajemen 

506 

71 

390 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Satya Dharma 

1. Akuntansi 

2. Manajemen 

374 

1.384 

Universitas Panji Sakti 1. Manajemen 

 

525 

Total 3.250 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Robb & Woodyard, 2011) literasii 

keuangani yangi cukupi akani memberikani pengaruhi positifi terhadapi perilakui 

keuangani seseorangi, sepertii mengaturi ataui mengalokasikani keuangannyai 



 

 

dengani tepati. Hal inii senada dengani penelitiani (Herawati, 2015) yangi 

menyatakani literasii keuangani berpengaruhi signifikani terhadapi perilakui 

keuangani. Sedangkan penelitian yangi dilakukani olehi (Chairani, 2019) 

mengungkapkan bahwai tidak terdapati pengaruhi signifikani literasii keuangani 

terhadap perilaku keuangan. 

Financiali Selfi Efficacyi juga menjadi salahi satui faktori yangi dapati 

mempengaruhii perilaku keuangani mahasiswa. Financiali Selfi Efficacyi 

diartikan sebagaii sebuah keyakinan yangi dimiliki olehi seseorang atas 

kapasitasnya dalam mengelola keuangannya. Ketika seseorang memiliki 

keyakinan yang tinggi dalam mengelola keuangan maka akani termotivasii untuki 

melakukani sesuatui demii mencapaii tujuannyai. Jika seseorang memiliki 

keyakinan rendah akan berpengaruh juga terhadap pengelolaan keuangannya 

karena ia akan merasa tidak termotivasi untuk melakukan sesuatu agar tujuannya 

tercapai. Kebanyakan mahasiswa belum banyak memiliki keyakinan yang tinggi 

dalam mengelola keuangannya akibatnya akan timbul masalah dalam jangka 

waktu yang panjang. Kebiasaan yang sering terjadi pada mahasiswa yaitu 

mahasiswa dalam mengelola keuangannya tidak memiliki keyakinan yang tinggi 

sehingga keuangannya menjadi tidak teratur hal itu akani mempengaruhii 

perilakui mahasiswai dii masai depani. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mayasari & Sijebat, 2017) yangi 

menunjukkani bahwai financiali selfi efficacyi berpengaruhi secarai positifi sertai 

signifikani terhadapi pengelolaan keuangani. Senada dengan penelitian dari (Ali et 

al., 2016) financiali selfi efficacyi mempengaruhii pengelolaan keuangani. 



 

 

Namuni tidaki dengan penelitiani Farrelli dkk (2016), dimanai financiali selfi 

efficacyi tidaki mempengaruhii terhadapi pengelolaan keuangani.  

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu adanya gayai hidupi 

yang berkaitani erati dengani perkembangani zamani dani teknologii. Semakini 

berubahnya zamani dani semakini canggihi teknologinyai, makai semakini 

berkembangi pulai penerapani gayai hidupi olehi mahasiswai dalami kehidupani 

seharii-ihari. Gayai hidupi menggambarkani keseluruhani dirii seseorangi yangi 

berinteraksii dengani lingkungannya. Gayai hidupi merupakani polai hidupi 

seseorangi yangi dinyatakani dalami kegiatani, minati dani pendapatnyai dalami 

membelanjakani uanganya dani mengalokasikani waktui yangi dimilikinyai. Dii 

sisii laini gayai hidupi dapati memberikani dampaki negatifi. Seseorangi yangi 

terbiasai dengani gayai hidupi dani lingkungani yangi mewahi makai pengelolaani 

keuangannyai jugai mengikutii. Apabilai uangi yangi dimilikii tidaki dapati 

memenuhii kebutuhani dengani gayai hidupi yangi mewahi makai ibarati dengani 

katai “Besari pasaki darii padai tiangi”. Artinyai, kebutuhani dengani gayai hidupi 

mewahi tidaki dapati diimbangii dengani uangi ataui penghasilani yangi 

diperolehi. Gayai hidupi seseorangi akani memberikani dampaki yangi positifi 

dani negatifi padai pengeloaani keuangannyai. Gaya hidup mahasiswa dapat 

berpengaruh karena lingkungani sekitari dani keinginani darii dirii sendirii 

berdampaki padai kegunaani uangi sepertii memenuhii gengsii, tasi mereki barui, 

sepatui modeli barui, bajui dani semacamnyai yangi menuntuti seseorangi untuki 

memenuhii gayai hidupi yangi tinggii. Mahasiswa yang cenderung memiliki gaya 

hidup konsumtif tidak akan melewatkan promo yang diinformasikan oleh 

beberapa toko dan marketplace, karena hal tersebut mampui mempengaruhii 



 

 

keputusani mahasiswai dalami membelii suatui produki, merekai merasai hali 

tersebuti akani menguntungkani. Promosii yangi diberikani menyebabkan kurangi 

mampui mengontroli keuangannya, mahasiswa cenderungi membelii tanpai 

berpikiri lebihi panjangi tentangi kebutuhani dani kegunaani produk tersebuti. 

Hasil penelitiani yang dilakukan oleh (Regista et al., 2021) membuktikani 

bahwai gayai hidupi berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi perilakui 

keuangani mahasiswai. Hali inii berartii gayai hidupi yangi dilakukani olehi 

mahasiswai memilikii dampaki yangi kuati yangi dapati mempengaruhi 

perubahani perilakui keuangani mahasiswai.  

Dari hasil pengamatani sementarai yangi dilakukani peneliti terhadapi 

perilakui keuangani berdasarkani wawancarai dengani beberapai mahasiswai di 

Kabupaten Buleleng yang merupakan teman sebaya dari peneliti. Dalam 

pengamatan yang peneliti lakukan, penelitii menanyakani jumlahi nominali uangi 

sakui yangi diberikani selamai sebulani olehi orang tua dani jumlahi nominali 

yangi dikeluarkan oleh mahasiswa selamai sebulani. Rata-rata jawaban dari 

mahasiswai mendapatkani uangi sakui dari orang tua sebesari Rp. 

1.000.000/bulan. Dari uang saku yang didapatkan tersebut ada yang mengatakan 

uang tersebut disimpan atau ditabung serta ada yang diinvestasikan. Sebagian ada 

pula yang menjawab uang saku yang diberikan habis sebelum waktunya tidak 

sampai satu bulan. Hal ini terjadi karena sebagian mahasiswa tersebut melakukan 

pengeluaran yang berlebihan seperti mengikuti gaya hidup yang dipengaruhi 

beberapa faktor salah satunya faktor lingkungan seperti uang saku tersebut 

dibelanjakan untuk membeli barang keinginan bukan membeli kebutuhan dan juga 



 

 

uang saku digunakan untuk berpergian bersamai temani-iteman ataui hanyai 

sekedari berkumpuli dani membelii makanani sertai minumani.  

Mahasiswa yang peneliti wawancara juga mendapatkan pendapatan tidak 

hanya dari orang tua saja ada beberapa yang mendapatkan penghasilan dari 

bekerja sambil kuliah, rata-rata jumlah pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp. 

1.500.000. Dari wawancara yang dilakukan mahasiswa yang bekerja sambil 

kuliah juga banyak yang menghabiskan pendapatan mereka dengan membeli 

barang keinginan ada pula yang sebagian ditabung atau diinvestasikan. Dari hasil 

wawancara tersebut jikai uangi sakui yangi diberikani olehi orangi tuai ataui 

pendapatani yang dihasilkan dari bekerja sambil kuliah terus-menerus habis 

sebelum waktunya akan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Jika 

mahasiswa dapat bertanggungjawab terhadap pendapatan yang didapatkan dengan 

pengeluaran setiap bulannya, makai akani memperlihatkan perilakui keuangani 

yangi baik. 

Pengelolaani keuangani sangat penting dilakukan oleh mahasiswa. Jika 

pengelolaan dilakukan dengani baiki makai akani menimbulkan perilakui 

keuangani yangi baiki pulai. Perilakui keuangani merupakani salahi satui konsepi 

untuki disiplini ilmui keuangani yangi berhubungani dengani bagaimanai 

seseorangi memperlakukani, mengelolai dani menggunakani sumberi dayai 

keuangani yangi dimiliki. Dalam perilaku keuangan didukung oleh Teorii 

Atribusii. Teorii atribusii mengasumsikani bahwai teorii inii memilikii 

argumentasii mengenaii perilakui seseorangi. (Luthans, 2006), seseorangi 

berusaha untuki memahami mengapa orangi laini melakukani sesuatui yang 

mungkin satui ataui lebihi penyebabi perilakui tersebut. Teorii atribusii 



 

 

menemukani penyebabi suatui kejadiani yangi memotivasii seseorangi untuki 

melakukani tindakani.  

Fenomena yangi didapatkan setelah peneliti melakukan pengamatan dengan 

cara melakukan wawancara ini dapat menimbulkan permasalahani, jikai tidaki 

ditanganii dengani baiki. Dalam hal ini mahasiswai harusi cerdasi dalami 

mengelolai keuangani yang didapatkan dari orang tua maupun pendapatan yang 

didapatkan dari bekerja sambil kuliah agar keuangan dapat teralokasii dengani 

baiki, namuni nyatanyai mahasiswa banyaki melakukani hali yangi dapat 

membuat keuangan mahasiswa tidak baik. Faktori yangi munculi adalahi 

pengaruhi literasii keuangani, financial self efficacy dani gaya hidup mahasiswa 

yang dipengaruhi beberapa faktor dalam pengendalian mahasiswa untuk bijak 

dalam menggunakan uang. 

Perbedaani penelitiani inii dengani penelitiani sebelumnyai adalah darii 

kebaruani variabeli yangi ditelitii. Duai variabeli yangi ditambahkani yaitui 

financial self efficacy dani gaya hidup yangi mempengaruhii perilakui keuangani 

mahasiswai belumi banyaki ditelitii selain itu adanya kelemahan dari penelitian 

terdahulu yaitu penelitiani (Herawati, 2015) menyatakani kontribusii 

pembelajarani dii Perguruani Tinggii berperan sangati pentingi bagii perilakui 

keuangani mahasiswai dani jugai literasii keuangani berpengaruh terhadap 

perilakui keuangani mahasiswai. Namuni dalam penelitian ini, penelitii 

menghilangkani variabeli kontribusii pembelajarani perguruani tinggii, karenai 

seseorangi dianggapi bisai belajari secarai otodidaki ( misal cari di internet atau 

mencari materi sendiri di youtube) tanpa perlu bersekolah sampai perguruan 

tinggi. Didugai adai hali yangi lebihi mendasari yangi mempengaruhii adanyai 



 

 

suatui fenomenai perilakui keuangani sehinggai ditambahkani variabeli Literasii 

Keuangani, Financiali Selfi Efficacyi dani Gaya Hidup.  Literasii Keuangani 

berpengaruhi terhadapi perilakui keuangani karena jika mahasiswai memilikii 

pemahaman mengenai keuangan akani mampu membuat perencanaan dan 

mengelolai keuangani dengani baiki. Selain literasii keuangani dengani adanya 

financial self efficacy yang tinggi dapat memberikan dampak positif namun jika 

financial self efficacy rendah maka pengelolaan keuangan tidak akan mendapatkan 

keputusan yang diinginkan. Gaya hidup juga sangat berdampak pada pengelolaan 

keuangan seseorang. Jika gaya hidup yang mengikuti trend atau zaman selalu 

diikuti oleh mahasiswa akan mengakibatkan adanya masalah keuangan.  

Berdasarkan data dan fenomena yang telah disampaikan di atas, serta adanya 

inkonsisten hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memunculkan research gap, 

sehinggai penelitii ingini melakukani penelitiani dengani mengangkati juduli 

“Pengaruhi Literasii Keuangani, Financial Self Efficacy dani Gaya Hidup 

Mahasiswa terhadapi Perilakui Keuangani di Kabupaten Buleleng”.  

1.2 Identifikasii Masalahi Penelitian 

Berdasarkani latari belakangi yangi telahi diuraikani diatas, maka masalahi 

yangi dapati diidentifikasii, sebagaii berikuti. 

a. Pemahamani keuangani mahasiswai yangi masihi kurangi sehinggai 

mempengaruhii perilakui keuangannyai. Mahasiswai di Kabupaten Buleleng 

yangi sebagian mendapatkan uangi sakui darii orangi tuai dani jugai 

penghasilan darii kuliah sambil bekerja belum bisa mengatur pengeluarannya 

karena lebih memilih untuk melakukan hal sesuai keinginannya bukan karena 

kebutuhannya. 



 

 

b. Adanya financial self efficacy yang belum diterapkan oleh mahasiswa dengan 

baik karena banyak mahasiswai yangi belum memilikii financiali selfi 

efficacyi yangi tinggii dalam mengelola keuangannya di masa sekarang dan 

untuk masa depan sehingga keuangan mahasiswa menjadi tidak teratur. Jika 

financial self efficacy tidak di terapkan akan menimbulkan pengelolaan 

keuangan yang tidak teratur dan akan habis tidak pada waktunya. 

c. Adanya perkembangan trend yang tidak dapat dihindari akibat dipengaruhi 

oleh gaya hidup teman-temannya dan juga perkembangan trend dengan gaya 

hidup mewah. Gaya hidup mewah yang dijalani oleh mahasiwa seperti suka 

membeli barang-barang keinginannya yang seharusnya masih bisa ditunda. 

Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Jika mahasiswa tidak 

dapat mengikuti trend kemungkinan ditolak dari kelompok pertemanan yang 

selalu mengikuti trend sehingga berpengaruh pada kehidupani sosiali 

mahasiswai. 

1.3 Pembatasani Masalahi 

Dalam penelitian ini memfokuskani penelitiani padai pokoki permasalahani 

yang ada, maka hali inii dilakukani pembatasani bahwai faktori-ifaktor yangi 

digunakani sebagaii variabeli penelitiani adalahi literasii keuangani, financial self 

efficacy dan gaya hidup mahasiswa terhadapi perilakui keuangani. Mahasiswai 

disinii yaitu beberapa mahasiswai di Kabupaten Buleleng. 

1.4 Rumusani Masalahi Penelitian 

Berdasarkani identifikasi masalahi diatasi, makai rumusani masalahi dari 

penelitiani inii sebagaii berikuti : 



 

 

1) Bagaimanai pengaruhi literasii keuangani terhadapi perilakui keuangan pada 

mahasiswai di Kabupaten Buleleng? 

2) Bagaimanai pengaruhi financial self efficacy terhadapi perilakui keuangan 

pada mahasiswai di Kabupaten Buleleng? 

3) Bagaimanai pengaruhi gaya hidup terhadapi perilakui keuangan pada 

mahasiswai di Kabupaten Buleleng? 

4) Bagaimanai pengaruhi literasii keuangani, financial self efficacy dani gayai 

hidupi terhadapi perilakui keuangan padai mahasiswai di Kabupaten 

Buleleng? 

 

1.5 Tujuani Penelitiani 

Berdasarkani rumusani masalahi diatasi, maka tujuani darii penelitian inii adalahi: 

1) Untuk mengetahuii pengaruhi literasii keuangani terhadapi perilakui 

keuangan pada mahasiswai di Kabupaten Buleleng. 

2) Untuk mengetahuii pengaruhi financial self efficacy terhadapi perilakui 

keuangan pada mahasiswai di Kabupaten Buleleng. 

3) Untuk mengetahuii pengaruhi gaya hidup terhadapi perilakui keuangan 

mahasiswai di Kabupaten Buleleng 

4) Untuk mengetahuii pengaruhi literasii keuangani, financial self efficacy dani 

gayai hidupi terhadapi perilaku keuangani mahasiswai dii Kabupateni 

Bulelengi  



 

 

1.6 Manfaati Hasili Penelitiani 

1.6.1 Manfaati Teoritisi 

Hasil penelitiani inii diharapkani dapati mengembangkan pengetahuan 

terkait dengan mata kuliah manajemen keuangan mengenai pengaruhi literasii 

keuangani, financiali self efficacy dani gayai hidupi mahasiswa terhadapi perilakui 

keuangani di Kabupaten Buleleng. 

1.6.2 Manfaati Praktisi 

a) Bagii Masyarakati padai Umumnyai, Mahasiswai padai Khususnyai 

Hasil penelitiani inii, diharapkani menjadii bahani informasii bagi mahasiswa 

agar dapat memahami pentingnya disiplin keuangan dengan mengetahui ilmu 

mengenai literasi keuangan, mampu mengelola keuangan dengan memiliki 

financial self efficacy yang baik dan dapati memilihi dengani tepati tindakani 

yangi harusi dilakukani tanpa mengikuti trend masa kini agar dapat mengetahui 

peningkatani pengelolaani keuangani ataui perilakui keuangannyai. 

b) Bagii Penelitii Selanjutnyai 

Diharapkani penelitiani inii dapati dijadikani referensii atau acuani bagii 

pihaki-ipihak yangi terkait untuki melaksanakani penelitiani terhadapi 

permasalahani yangi samai sertai mampui memilahi pembahasani mana yangi 

telahi dipaparkani olehi penelitii untuk digunakan dalam penelitiani dimasai yangi 

akani datangi. 


